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Abstrak
 

Kata kekerasan dalam bahasa Inggris adalah violence berasal dari bahasa Latin violentus yang berarti

kekuasaan atau berkuasa. Violence merupakan gabungan kata latin ?vis? yang berarti daya atau kekuatan

dan kata ?latus? yang berasal dari kata ferre, yang berarti membawa kekuatan atau daya.

Penelitian ini mengkaji tentang kekerasan karena, kekerasan kerap digambarkan dalam film. Peneliti

menggunakan paradigma konstruktivis dan teori feminisme psikoanalisis. Pendekatan penelitian kualitatif,

jenis penelitian deskriptif dan metode analisis isi kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara

mendalam, studi dokumentasi dan pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Kekerasan terjadi karena adanya pengalaman dimasa lalu,

yang mana dari pelaku kekerasannya tersebut ialah korban dari kekerasan yang pernah ia alami sebelumnya.

Adapula faktor ?faktor yang melatarbelakangi penggambaran kekerasan terhadap perempuan dalam film

Posesif ini. Adalah faktor internal. Dalam penelitian ini yang menjadi faktor internal adalah pengalaman dari

para pembuat film ini kenapa film ini dibuat. Faktor ini melihat tanggung jawab dari kepedulian seorang

sutradara yang juga sebagai seorang ayah yang punya kepedulian untuk mengingatkan terhadap masa depan

anak-anaknya. Faktor eksternal nya ialah bagaimana para pembuat film ini melihat realitas dimasyarakat

masih adanya kekerasan dalam pacaran, yang korbannya itu paling banyak perempuan.

Kontribusi akademis, mengembangkan teori Feminisme Psikoaalisis. Kontribusi metodologis,

mengembangkan metode penelitian analisis isi kualitatif. Kontribusi sosial, sebagai pengambil kebijakan

kepada remaja untuk membuka pikiran bahwa kesehatan mental dan kesehatan diri adalah hal yang perlu

mendapat perhatian lebih. Kontribusi praktis, menyadarkan insan film, agar lebih mengutamakan kualitas

ketimbang mencari keuntungan.

Saran akademis, menyarankan agar penelitian sejenisnya menggunakan teori resepsi Stuart Hall. Saran

metodologis, peneliti menyarankan untuk menggunakan analisis framing. Saran praktis, peneliti

menyarankan untuk dapat menghasilkan karya yang berkualitas.
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